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Ros Ayu Nisya’ul Fitri, 2021 “Analisis Tingkat Pelayanan Jalan Dan Evaluasi 
Struktur Perkerasan Jalan Pada Jalan Semeru, Jalan Pancasila Dan Jalan 
Kolonel Sudiarto Yang Dipengaruhi Pengguna Jalan Di Sekitar Stasiun Kota 
Tegal”. Teknik Sipil Fakultas Teknik dan ilmu Komputer Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Stasiun kota tegal yang berada di pusat kota tegal. Aktivitas keluar masuk 
pengunjung stasiun menimbulkan kepadatan kapasitas jalan. Serta kelancaran 
lalu-lintas juga tergantung dari kondisi perkerasan jalan. Penelitian bertujuan 
mengetahui tingkat pelayanan jalan dan evaluasi tebal perkerasan jalan serta 
memberikan alternatif penanganan permasalahan jalan pada Jalan Semeru, 
Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto yang dipengaruhi pengguna jalan di 
sekitar stasiun Kota Tegal. Manfaat penelitian memberikan bahan pertimbangan 
kebijakan penataan wilayah dan masukan data perencanaan peningkatan jalan 
untuk dinas terkait. Metode penelitian adalah kualitatif, yaitu menganalisis 
tingkat pelayanan jalan dengan perhitungan LOS sesuai Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia 1997 serta mengevaluasi tebal perkerasan dengan perhitungan CESA 
sesuai Manual Disain Perkerasan Jalan 2013.  Analisa data diperoleh dari 
pengukuran dilapangan serta perhitungan volume lau lintas. Hasil perhitungan 
analisis tingkat pelayanan jalan pada Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan 
Kolonel Sudiarto berada pada tingkat pelayanan C yaitu kondisi arus stabil 
dengan kecepatan rata-rata ≥ 30 km/jam dikarenakan adanya hambatan samping 
sehingga pengemudi memiliki batasan dalam memilih kecepatan. maka 
disarankan penambahan dan penegasan rambu lau lintas. Untuk Evaluasi 
struktur lapisan perkerasan jalan pada Jalan Pancasila memadai untuk umur 
rencana 20 tahun mendatang. Sedangkan Jalan Semeru dengan panjang 610 
meter dan lebar 550 meter serta Jalan kolonel Sudiarto dengan panjang 845 
meter dan lebar 700 meter perlu penebalan laston lapis aus (AC-WC) tebal 4 
cm. Rencana anggaran biaya peningkatan jalan sebesar Rp. 1.256.137.000,-. 






Ros Ayu Nisya’ul Fitri, 2021 “Analysis of Road Service Levels and Evaluation 
of Road Pavement Structures on  Semeru,  Pancasila and  Kolonel Sudiarto 
streets which are influenced by road users around Tegal City Station”. Civil 
Engineering Faculty of Engineering and Computer Science, Pancasakti 
University, Tegal. 
The city station of Tegal which is located in the center of Tegal City. 
Activities in and out of station visitors cause road capacity density. As well as 
the smoothness of traffic also depends on the condition of the road pavement. 
This study aims to determine the level of road service and evaluation of road 
pavement thickness as well as provide an alternative for handling road problems 
on Semeru, Pancasila and Kolonel Sudiarto streets which are influenced by road 
users around Tegal City Station. The benefits of the research are to provide 
material for consideration of regional structuring policies and input data on road 
improvement planning for related agencies. The research method is qualitative, 
namely analyzing the level of service with LOS calculations according to the 
1997 Indonesian Road Capacity Manual and evaluating pavement thickness 
with CESA calculations according to the 2013 Road Pavement Design Manual. 
Data analysis was obtained from field measurements and traffic volume 
calculations. The results of the analysis of the level of road service analysis on 
Semeru, Pancasila and Kolonel Sudiarto streets are at service level C is a steady 
flow condition with an average speed of  ≥30 km/hour due to side obstacles so 
that the driver has limitattions in choosing the speed it is recommended to add 
and confirm traffic signs. To evaluate the structure of the pavement layer on 
Pancasila streets, it is adequate for the next 20 years of design life. Meanwhile, 
Semeru streets with a length of 610 meters and a width of 550 meters as well as 
Colonel Sudiarto streets with a length of 845 meters and a width of 700 meters 
need to be thickened with a layer of wear layer (AC-WC) with a thickness of 4 
cm. A budget plan road improvement of Rp. 1.256.137.000,-. 
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A. Latar Belakang 
Kota Tegal berada di Jawa Tengah. Posisinya cukup strategis selaku 
jalur penghubung lintas nasional dan regional karena berada pada jalur 
pantura. Adapun pusat Kota Tegal berada di Kawasan Alun-alun kotanya, 
disitu berdiri pula Taman poci dan Pasar Burung. Saat ini pemerintah Kota 
Tegal sedang gencarnya melakukan pembenahan wajah kota, salah satunya 
dengan pembangunan Taman pancasila yang dimana disebelah timur 
Taman Pancasila berdiri sebuah bangunan Stasiun Kereta Api yang masih 
aktif beroperasi sampai sekarang. Bangunan Stasiun Kota Tegal merupakan 
bangunan bersejarah dilihat dari bentuk bangunan di dominasi arsitektur 
belanda. Bangunan tersebut persis menghadap ke Jalan pancasila dengan 
pintu masuk stasiun yang menghadap ke Jalan Kolonel Sudiarto, sedangkan 
pintu keluarnya menghadap ke Jalan Semeru. Ketiga Jalan tersebut cukup 
ramai karena berada di pusat kota, ditambah aktivitas keluar masuk 
penumpang kereta api serta para pengguna jalan di sekitar stasiun. 
Peraturan dari PT. Kereta Api (persero) mengenai pembatasan 
kepada para pengantar ataupun penjemput penumpang dalam merambah 
zona stasiun boleh jadi minimnya data seputar jadwal ekspedisi Kereta Api 
(Singga R V, 2013). Membuat banyak kendaraan penjemput dan pengantar 




menyebabkan pengurangan kapasitas jalan (Chintya Nindyarini, 2017). 
Sedangkan pada PP 34 tahun 2006 pasal 34 ayat (2) menyatakan Ruang 
manfaat jalan  hanya diperuntukkan bagi median, perkerasan jalan, jalur 
pemisah, bahu jalan, saluran tepi jalan, trotoar, lereng, ambang pengaman, 
timbunan dan galian, gorong-gorong, perlengkapan jalan, dan bangunan 
pelengkap lainnya. Dan pasal 35 Ayat (1) menjelaskan Badan jalan hanya 
diperuntukkan bagi pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan. 
Mengingat meningkatnya volume penumpang kereta api pada setiap 
tahunnya serta perilaku para pengguna jalan di sekitar Stasiun Kota Tegal 
yang  menimbulkan kepadatan aktivitas lalu lintas dan menyebabkan 
konflik pemanfaatan ruang jalan serta kelancaran pengguna jalan 
bergantung pada perkerasan jalan. Karena apabila jalan rusak maka 
kelancaran lalu-lintas akan terganggu yang akan menimbulkan waktu 
tempuh bertambah, berakibat  pada biaya angkut barang menjadi tinggi dan 
secara keseluruhan ekonomi mundur. 
Oleh Sebab itu perlu adanya pembahasan mengenai tingkat 
pelayanan jalan serta struktur perkerasan jalan demi kelancaran, 
keselamatan, keamanan dan kenyamanan pengguna lalu lintas atau 
pengendara yang melintasi jalan disekitar kawasan Stasiun Kota Tegal. 
Sehingga penelitian ini akan membahas “Analisis Tingkat Pelayanan Jalan 
Dan Evaluasi Struktur Perkerasan Jalan Pada Jalan Semeru, Jalan Pancasila 
Dan Jalan Kolonel Sudiarto Yang Dipengaruhi Pengguna Jalan Di Sekitar 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Tingkat Pelayanan jalan yang dipengaruhi jumlah pengguna 
jalan di sekitar Stasiun Kota Tegal pada Jalan Semeru, Jalan Pancasila 
dan Jalan Kolonel Sudiarto ? 
2. Bagaimana kondisi tebal struktur lapisan perkerasan jalan di sekitar 
Stasiun Kota Tegal umur rencana selama 20 tahun mendatang ? 
3. Bagaimana Penanganan Permasalahan Pelayanan jalan dan Perkerasan 
Jalan serta menentukan Detail Enginering Design dan Rencana 
Anggaran Biaya untuk penanganan lapisan perkerasan jalan ? 
C. Batasan Masalah 
1. Lokasi penelitian dibatasi pada jalan di sekitar Stasiun Kota Tegal yaitu 
Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto 
2. Menganalisis Tingkat Pelayanan Jalan disekitar kawasan stasiun. 
3. Mengevaluasi tebal perkerasan Jalan pada Jalan Semeru, Jalan Pancasila 
dan Jalan Kolonel Sudiarto 
4. Penanganan Permasalahan Pelayanan jalan dan Perkerasan Jalan 
disesuaikan dengan hasil penelitian 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat pelayanan jalan di sekitar kawasan stasiun kota tegal 
yaitu pada jalan semeru, jalan pancasila dan jalan Kolonel Sudiarto 
2.  Mengetahui tebal perkerasan jalan pada jalan semeru, jalan pancasila 




3. Memberikan alternatif solusi penanganan permasalahan jalan disekitar 
Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto berupa hasil 
Detail Enginering Design dan Rencana Anggaran Biaya . 
E. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan bahan pertimbangan penentuan kebijakan untuk Dinas 
Perhubungan (Dishub) Kota Tegal dalam menata wilayahnya agar 
menjadi lebih tertib serta masukan data perencanaan pekerjaan 
peningkatan jalan untuk Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Tegal. 
2. Membagikan pemahaman kepada pihak lain seperti mahasiswa teknik 
sipil dalam menanggulangi pelayanan jalan tentang Level Of Service 
(LOS) serta perkerasan jalan tentang tebal perkerasan, Detail Enginering 
Design (DED) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Membahas pandangan umum mengenai penelitian yang akan 
diteliti. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Mengulas pengetahuan dasar sebagai acuan pemecahan 
permasalahan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menerangkan langkah penataan skripsi, seperti survei lapangan, 





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Membahas analisis serta perhitungan dalam memecahkan 
permasalahan. 
BAB V PENUTUP 
Menyimpulkan serta memberikan usulan sesuai hasil pembahasan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Jalan 
a) Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 
Jalan adalah prasarana transportasi darat. Jalan umum adalah 
jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum. Jalan umum 
dikelompokan menurut sistem, fungsi, status dan kelas. 
Menurut sistem, jalan umum dikelompokan sebagai berikut : 
1) Sistem jaringan jalan primer, sistem jaringan jalan dengan peranan 
pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua 
wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul 
jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan. 
2) Sistem jaringan jalan sekunder, sistem jaringan jalan dengan 
peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di 
dalam kawasan perkotaan. 
Menurut fungsinya dikelompokan sebagai berikut : 
1) Jalan arteri, jalan yang melayani lalu lintas khususnya melayani 
angkutan jarak jauh dengan kecepatan rata-rata tinggi serta jumlah 





2) Jalan kolektor, jalan yang melayani lalu lintas terutama melayani 
angkutan jarak sedang dengan kecepatan rata-rata sedang serta 
jumlah akses yang masih dibatasi. 
3) Jalan lokal, jalan yang melayani angkutan setempat terutama 
angkutan jarak pendek dan kecepatan rata-rata rendah serta akses 
yang tidak dibatasi. 
Menurut statusnya dikelompokan sebagai berikut : 
1) Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam 
sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antaribukota 
provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol. 
2) Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan 
jalan primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan 
ibukota kabupaten/kota, atau antaribukota kabupaten/kota, dan 
jalan strategis provinsi. 
3) Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan 
primer yang tidak termasuk pada jalan nasional dan provinsi yang 
menghubungkan ibukota kabupaten dan ibukota kecamatan, 
antaribukota kecamatan, dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat 
kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan 
sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten. 
4) Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder 
yang menghubungkan antarpusat pelayanan dalam kota, 





antarpersil, serta menghubungkan antarpusat permukiman yang 
berada dalam kota. 
5) Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan 
dan/atau antarpermukiman dalam desa, serta jalan lingkungan. 
b) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 
Persyaratan teknis jalan meliputi kecepatan rencana, lebar badan 
jalan, kapasitas, jalan masuk, persimpangan sebidang, bangunan 
pelengkap, perlengkapan jalan, penggunaan jalan sesuai dengan 
fungsinya, dan tidak terputus. Persyaratan teknis jalan harus memenuhi 
ketentuan keamanan, keselamatan, dan lingkungan. Pada Bab III 
tentang Bagian-Bagian Jalan dan Pemanfaatan Bagian-Bagian Jalan. 
Pada pasal 34 berbunyi : 
1) Ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan 
ambang pengamannya. 
2) Ruang manfaat jalan merupakan ruang sepanjang jalan yang     
dibatasi oleh lebar, tinggi, dan kedalaman tertentu yang ditetapkan 
oleh penyelenggara jalan yang bersangkutan berdasarkan pedoman 
yang ditetapkan oleh Menteri. 
3) Ruang manfaat jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya 
diperuntukkan bagi median, perkerasan jalan, jalur pemisah, bahu 






timbunan dan galian, gorong-gorong, perlengkapan jalan, dan 
bangunan pelengkap lainnya. 
4) Trotoar hanya diperuntukkan bagi lalu lintas pejalan kaki. 
Kemudian saluran tepi jalan dijelaskan pada pasal 26 menyebutkan : 
1) Saluran tepi jalan hanya diperuntukkan bagi penampungan dan 
penyaluran air agar badan jalan bebas dari pengaruh air. 
2) Ukuran saluran tepi jalan ditetapkan sesuai dengan lebar permukaan 
jalan dan keadaan lingkungan. 
3) Saluran tepi jalan dibangun dengan konstruksi yang mudah 
dipelihara secara rutin. 
Dalam hal tertentu dan dengan syarat-syarat tertentu yang 
ditetapkan oleh penyelenggara jalan, saluran tepi jalan dapat 
diperuntukkan sebagai saluran lingkungan. 
c) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 
Pada pasal 245 Ayat 3a “bidang prasarana Jalan” menyebutkan : 
1) Jaringan Jalan; 
2) Kondisi Jalan dan jembatan; 
3) Tingkat Pelayanan Jalan dan jembatan;  
4) Bangunan Pelengkap; 
5) Pemeliharaan Jalan; dan 
6) pembangunan Jalan; 
Sedangkan pada pasal 94 Ayat 3h mengenai ”tingkat pelayanan” 





yang menggambarkan kondisi operasional, seperti kecepatan, waktu 
perjalanan, kebebasan bergerak, keamanan, keselamatan, ketertiban, 
dan kelancaran dalam arus Lalu Lintas serta penilaian Pengemudi 
terhadap kondisi arus Lalu Lintas. 
d) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 
Pada Paragraf 2 Identifikasi Masalah Lalu Lintas Pasal 6 untuk 
mengetahui keadaan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan 
kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan. Dan pada Pasal 7 bidang 
sarana dan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan, meliputi: 
1) Penggunaan ruang jalan; 
2) Kapasitas jalan; 
3) Tataguna lahan pinggir jalan; 
4) Perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna 
jalan; 
5) Pengaturan lalu lintas; 
6) Kinerja lalu lintas; dan 
7) Lokasi potensi kecelakaan dan kemacetan lalu lintas. 
2. Bagian – Bagian Jalan 
a) Damaja (Daerah Manfaat Jalan) 
Dikutip dari RSNI T- 14 - 2004 Damaja dibatasi oleh : 
1) Batas ambang pengaman konstruksi di kedua sisi jalan; 
2) Tinggi min. 5 m di atas permukaan perkerasan pada sumbu jalan 





Gambar 2. 1 Tipikal Damaja, Damija dan Dawasja 
(Sumber : RSNI T- 14 – 2004 Geometrik Jalan Perkotaan) 
1) Badan jalan 
Tabel 2.1. Lebar Lajur dan Bahu Jalan 
 
(Sumber : RSNI T- 14 – 2004 Geometrik Jalan Perkotaan) 
Jalur dengan lebar batas minimal 4,5 meter, membolehkan 2 
kendaraan dengan batas lebar 2,1 m dari kedua arah. Untuk kondisi 
tertentu dengan batas lebar 2,5 m bisa menggunakan bahu jalan. 
2) Bahu jalan 
a) Standar kemiringan melintang 3 - 5%. 
 
Gambar 2.2. Tipikal kemiringan melintang bahu jalan 
(Sumber : RSNI T- 14 – 2004 Geometrik Jalan Perkotaan) 





3) Saluran Tepi Jalan 
Saluran Tepi Jalan digunakan untuk menadahi serta mengalirkan 
air yang berada di atas lapisan perkerasan badan jalan serta saluran 
dibawah permukaan jalan. Batas periode mengalirkan debit air 
diusahakan dapat selama :  
1. Jalan arteri serta kolektor sedikitnya 10 (sepuluh) tahun. 
2. Jalan lokal serta lingkungan sedikitnya 5 (lima) tahun. 
4) Trotoar 
Trotoar digunakan bagi pejalan kaki yang memiliki kondisi 
permukaan lebih tinggi daripada muka jalan. 
5) Gorong-gorong 
Berada di bawah potongan melintang badan jalan yang memiliki 
fungsi sebagai saluran air. Konstruksi dirancang minimal usia 20 (dua 
puluh) tahun, dan berikan perawatan secara berkala. 
b) Damija (Daerah Milik Jalan) 
Dalam PP No. 26 tahun 1985 merupakan ruang sepanjang jalan 
yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu yang diperuntukkan bagi 
daerah manfaat jalan dan pelebaran jalan maupun penambahan jalur 
lalu lintas di kemudian hari, serta kebutuhan ruangan untuk 
pengamanan jalan. 
c) Dawasja (Daerah Pengawasan Jalan) 
Menurut PP No. 26 Tahun 1985 adalah lajur lahan di luar Damija 





penjagaan terhadap terhalangnya pandangan bebas pengemudi dan 
untuk konstruksi jalan, dalam hal ruang daerah milik jalan tidak 
mencukupi. 
d) Kecepatan rencana ( VR )  
Tabel 2.2. Kecepatan rencana klasifikasi jalan kawasan perkotaan 
 
(Sumber : RSNI T- 14 – 2004 Geometrik Jalan Perkotaan) 
Dalam keadaan permukaan tertentu, VR boleh diturunkan adapun 
harus memenuhi syarat penurunan ≤ 20 km/h. 
3. Stasiun 
Dalam UU No.23 Tahun 2007 perkeretaapian menerangkan 
stasiun adalah tempat dimana para penumpang dapat naik dan turun 
dalam memakai sarana transpotasi kereta api. Sedangkan menurut 
Warpani (1990) adalah area sekelompok penumpang maupun barang 
yang melakukan perjalanan dengan kereta api.  Menurut Tamim (2000) 
Sebaran pergerakan erat kaitannya terhadap bangkitan perjalanan yang 
dibangkitkan suatu kawasan, lalu menjelaskan arah perjalanan .  
4. Transportasi 
Transportasi mendukung perekonomian dalam memenuhi 
keperluan sehari-hari yang melibatkan kendaraan maupun jalan sebagai 





5. Volume Lalu Lintas 
Menurut Sukirman (1994) ialah total kendaraan saat melintasi 
badan jalan dalam satuan hari, jam dan menit. Perhitungan jumlah lalu 
lintas dibutuhkan dalam perancangan jalan, manajemen hingga 
pengoperasian lalu lintas. Perhitungan diawali dari klasifikasi jenis 
kendaraan lalu dikonfersikan menjadi Satuan Mobil Penumpang. 
Tabel 2.3 keterangan Nilai EMP 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 2-10 : 1997) 
6. Kapasitas Jalan 
Jumlah maksium kendaran yang melintasi potongan jalan saat 
periode dan keadaan tertentu. Kapasitas diterangkan dengan smp/jam 
dan setiap jalan memiliki kapasitas yang tidak sama dilihat dari lebar 
serta penggunaannya (satu atau dua arah) (yunus M dan Mirajhusnita I, 
2020). Cara mengetahui kapasitas jalan perkotaan adalah : 
∁ =  𝑪𝑶 𝒙 𝑭𝑪𝒘 𝒙 𝑭𝑪𝒔𝒑 𝒙 𝑭𝑪𝒔𝒇 𝒙 𝑭𝑪𝒄𝒔 (
𝒔𝒎𝒑
𝒋𝒂𝒎
)  yaitu : 
C  : Kapasitas ( smp/jam )  
Co  : Kapasitas dasar ( smp/jam )  
FCw  : Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas  
FCsp  : Faktor penyesuaian pemisahan arah  
FCsf  : Faktor penyesuaian hambatan samping  





Tabel 2.4 Klasifikasi Menurut Kelas Jalan 
 
(Sumber : Ditjen Bina Marga 1997) 
a. Kapasitas Dasar (CO) 
Kondisi ideal terjadi jika lebar lajur min. 3,5 m dan bahu jalan 
min.1,75 m. Standar geometrik baik serta tidak memiliki batasan 
kecepatan. Jalan hanya dilewati oleh mobil penumpang. 
Tabel 2.5 Kapasitas Dasar Menurut Tipe Jalan 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 5-50 : 1997) 
b. Faktor penyesuaian lebar jalan (FCw) 
Tabel 2.6 Faktor penyesuaian lebar jalan 
 





c. Faktor penyesuaian pemisah arah (FCsp) 
Tabel 2.7 faktor penyesuaian pembagian arah (FCsp) 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 5-52 : 1997) 
d. Faktor penyesuaian hambatan samping (FCsf) 
Tabel 2.8 Faktor penyesuaian hambatan samping (FCsf) 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 5-46 : 1997) 
Menurut MKJI 1997 Hambatan samping adalah akibat kegiatan sisi 
jalan seperti pejalan kaki, penghentian angkot dan kendaraan lainnya.  
Tabel 2.9 Faktor Bobot Hambatan Samping
 





Tabel 2.10 Kelas Hambatan Samping 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 5-39 : 1997) 
e. Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota 
Tabel 2.11 Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 5-55 : 1997) 
f. Satuan Mobil Penumpang (SMP) 
Masing-masing kendaraan memiliki ukuran, kecepatan dan 
pergerakan yang tidak sama dikarenakan pengaruh geometrik jalan. 
Satuan untuk setiap kendaraan digunakan satuan mobil penumpang.  
Tabel 2.12. Faktor Satuan Mobil Penumpang 
 
(Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia 2-10 : 1997) 
7. Lalu Lintas 
Mendesain lapisan perkerasan berhubungan dengan volume lalu 
lintas. Berat jenis kendaraan mempengaruhi besarnya beban gandar yang 





a) Lalu lintas harian rata-rata (LHR) 
Volume kendaraan selama 1 (satu) tahun di bagi total hari selama 
setahun, satuannya adalah smp/jam (Ananda Yogi Prasetya, 2019). 
b) Tingkat Pelayanan (Level of service / LOS) 
Apabila pelayanan jalan diharapkan lebih tinggi maka diperlukan 
lajur lebih lebar karena tingkat kenyamanan dan keamanan serta 
kebebasan bergerak pengguna jalan akan leluasa jika kebebasan 
sampingnya memadai, namun keadaan ini meminta daerah manfaat 
jalan agar lebih luas lagi (Ananda Yogi Prasetya, 2019). 
Perhitungan tingkat pelayanan ditunjukkan melalui pembagian 
volume lalu lintas (V) dengan kapasitas jalan (C). Dan harus memenuhi 
ketentuan rasio, kapasitas, kecapatan rencana, keamanan, kelancaran 
kebebasan bergerak dan pendapat pengguna jalan 
Tingkat pelayanan jalan dalam PM 96 Tahun 2015 adalah : 
a. Pelayanan A, apabila : 
1. Arus bebas dengan lalu lintas rendah dan kecepatan sekurang 
kurangnya  80 km/jam 
2. Kepadatan arus sangat rendah 
3. Pengemudi bisa memilih kecepatan dengan sedikit tundaan 
b. Pelayanan B, apabila :  
1. Arus stabil dengan lalu lintas sedang dan kecepatan sekurang 
kurangnya 70km/jam. 





3. Pengemudi bisa memilih kecepatan yang digunakan 
c. Pelayanan C, apabila : 
1. Arus stabil tetapi lalu lintas tinggi dengan kecepatan sekurang-
kurangnya 60 km/jam.  
2. Kepadatan sedang karena hambatan internal meningkat. 
3. Pengemudi memiliki batasan kecepatan  
d. Pelayanan D, dengan kondisi : 
1. Arus mendekati tidak stabil dengan lalu lintas tinggi dan 
kecepatannya sekurang-kurangnya 50 km/jam. 
2. Masih ditolerir namun dipengaruhi perubahan kondisi arus. 
Tabel 2.13. Karakteristik Tingkat Pelayanan Jalan 
 





8. Perkerasan Jalan 
Perkerasan jalan diawali bebarengan dengan sejarah peradaban 
kehidupan. Pembangunan jalan melaju pesat di zaman Romawi. Di zaman 
tersebut jalan sudah dibuat yang terbentuk dari beberapa lapis perkerasan. 
Pembangunan seolah berakhir bersaman turunnya kekuatan Romawi 
hingga awal abad ke 18 (M. Supriyadi Lubis, 2018). 
Namun dalam masa sekarang perkerasan merupakan bagian penting 
dari konstruksi jalan raya. Kelancaran pengguna jalan dipengaruhi struktur 
perkerasan jalan. Apabila rusak, berlubang-lubang, menggelombang, licin, 
dan retak maka kelancaran dapat terganggu hingga menimbulkan waktu 
tempuh bertambah, pemakaian bahan bakar meningkat dan resiko 
kerusakan kendaraan tinggi yang berakibat biaya angkut barang menjadi 
tinggi dan secara keseluruhan ekonomi mundur. 
Usaha pembinaan perkerasan jalan yang berhasil adalah membangun 
perkerasan jalan sesuai dengan tuntutan lalu-lintas (tipis saja kalau 
memang itu mencukupi, atau terpaksa tebal kalau memang harus) 
menggunakan sejauh mungkin material setempat dan melakukan 
pemeliharaan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan konstruksi serta 
kelancaran lalu-lintas. Sedangkan Menurut Joko Wibowo (2017), 
Perkerasan Jalan merupakan struktur permukaan jalan bagi pengendara 
yang berada di atas tanah dasar. 
Struktur perkerasan jalan adalah hal yang sangat diperlukam karena 





disusun oleh beberapa lapisan perkerasan dengan fungsi berbeda pada 
setiap lapisannya. Untuk merancang perkerasan jalan harus 
memperhatikan beberapa pertimbangan seperti kapasitas jalan. 
Dikarenakan volume lalu lintas terus meningkat dalam setiap tahunnya 
(Ayundaningtyas S P dkk, 2019). 
Evaluasi Struktur perkerasan jalan adalah tahap pertama dalam 
perancangan perawatan pekerjaan jalan. Pertimbangan dalam 
melaksanakan evaluasi perkerasan adalah keadaan jalan yang terjadi 
penyusutan sehingga perlu perawatan ataupun peningkatan dalam upaya 
menjaga perkerasan jalan tetap maksimal melayani pengguna jalan dalam 
umur rencana yang dirancang (Cynthia F. Birasugi dkk, 2019) 
a) Komponen Perkerasan Lentur (Flexibel Pavement) 
Menurut Sukirman (1999) adalah perkerasan dengan aspal 
sebagai bahan pengikat. Karena lapisannya memiliki sifat memikul dan 
menyalurkan berat kendaraan ke tanah dasar (subgrade).  
 
Gambar 2.3. Perkerasan (Sukirman, 1999). 
1) Tanah Dasar (Subgrade) 
Permukaan tanah, galian maupun timbunan yang dipadatkan dalam 
menyusun bagian perkerasan. Kekuatan serta ketahanan konstruksi 





2)  Lapis Pondasi Bawah (Sub Base Course) 
Berada di tanah dasar sebagai pondasi. Umumnya terbuat dari 
material berbutir yang dipadatkan. Memiliki fungsi : 
a. Untuk menunjang dan menyalurkan beban . 
b. Material cukup murah agar tebal lapis atasnya bisa dikurangi. 
c. Menahan tanah dasar masuk ke sela-sela lapis pondasi. 
3) Lapis Pondasi (Base Course) 
Berada di antara lapis permukaan dan lapis pondasi bawah       
(Darlan, S.T., 2011).  Memiliki fungsi : 
a. Perkerasan yang memikul beban roda, 
b. Perletakan awal bagi lapis permukaan. 
4) Lapis Permukaan (surface course) 
Berada paling atas, berfungsi : 
a) Untuk memikul beban roda 
b) Kedap air agar terlindungi dari kerusakan akibat cuaca. 
c) Lapis aus (wearing course). 
Penggunaan bahan aspal bersifat kedap air serta tegangan tarik, untuk 
meningkatkan daya dukung lapisan (Darlan, S.T., 2011). 
b) Material yang digunakan pada perkerasan lentur 
1. Aspal 
Bersifat viscous liquid terdiri dari campuran hidrokarbon 
serta semua yang mampu larut dalam carbon disulfide. Aspal tidak 





jika dipanaskan serta tidak kedap air dan bersifat kohesif. Unsur 
pembentuk aspal adalah : 
a. Asphaltenes, adalah bagian penting aspal (body ofbitumen) 
dengan berat molekul besar, 
b. Maltenes/resins, adalah unsur yang memberikan efek lekatan 
(adhesive) dan lentur (ductile) dengan berat molekul sedang. 
c. Oils, berat molekul rendah dan efek viskositas dan efek flow. 
Menurut unsur pembentuknya, aspal adalah suspensi 
koloidal dari asphaltenes pada media minyak dengan resins 
sebagai pencegah penggumpalan atau pencegah koagulasi. 
 
Gambar 2.4 Aspal (Sukirman, 1992) 
2. Agregat 
Agregat yaitu gabungan dari butiran batu pecah bulat, pasir 
dan mineral lain berupa hasil alam ataupun pengolahan 
(penyaringan, pemecahan). Pada perkerasan lentur agregat adalah 
bagian penting yang berasal dari 90 - 95 % agregat sesuai 
persentase berat atau 75 - 85 % agregat sesuai persentase volume. 
Maka dari itu, daya dukung, keawetan dan mutu perkerasan 





Pemilihan jenis campuran yang tepat untuk struktur 
perkerasan dipengaruhi unsur dimensi, gradasi, kekuatan, 
kekerasan, tekstur permukaan, porositas, kelekatan terhadap aspal 
dan kebersihannya (Universitas Islam Indonesia, 2016). 
 
Gambar 2.5 Agregat kasar (lulie,2004) 
 
 
Gambar 2.6 Agregat halus (lulie,2004) 
3. Filler 
Bahan campuran aspal berbutir halus yang memiliki fungsi 
sebagai pengisi rongga diantara agregat kasar untuk  
meminimalkan besarnya rongga, meningkatkan kekedapan, dan 
stabilitas. Filler ini diartikan seperti debu mineral yang lolos 
saringan no. 200 (0,075 mm) dan bisa berwujud debu batu, kapur, 
debu dolamit, atau semen(Universitas Islam Indonesia, 2016). 
 





c) Persyaratan Bahan Perkerasan 
Ciri khas permukaan jalan bergantung dari bahan pembentuknya, 
khususnya sifat aspal apabila berada dalam campuran. Persyaratan yang 
perlu dipenuhi campuran perkerasan adalah: 
i. Stabilitas 
ii. Fleksibilitas 
iii. Keawetan (Durabilitas) 
iv. Kekesatan (SkidResistance) 
v. Kekakuan (Stiffness) 
Untuk perhitungan desain perkerasan jalan dalam penelitian ini 
menggunakan rumus CESA (Cumulative Equivalent Single Axle Load) 
digunakan rumus berikut ini:  
CESA5 = ESA5 x 365 x R 
Dari jumlah LHR lalu faktor pengali pertumbuhan lalu litas 
kumulatif (R) tahun ke 20. Untuk nilai faktor perusak jalan (VDF) 
Manual Disain Perkerasan Jalan 2013 dalam Ricky dkk, (2016). 
9. Sifat Material Lapisan Perkerasan 
Menurut Putri F. L. (2020) Perancangan tebal perkerasan ditentukan 
dari ketersediaan material dan mutu di lokasi tersebut. 
10. Evaluasi Perkerasan Jalan 
Menurut Cynthia F. Birasungi (2019) Perkerasan wajib menjamin 
kenyamanan dan keamanan untuk pengguna jalan serta kemampuan 





Maksud dari evaluasi perkerasan guna mensiasati perawatan 
perkerasan supaya dalam keadaan baik selama umur rencana. Adapun 
perawatan jalan seperti penambalan, pelaburan permukaan dan pelapisan 
ulang. Penanganan dirancang harus berdasarkan jenis kerusakan guna 
memperhitungkan biaya dengan jangka panjang. 
11. Kriteria Konstruksi Perkerasan Lentur 
a) Syarat lalu lintas, berpedoman terhadap keamanan serta kenyamanan 
1) Rata, tidak bergelombang, tidak melendut dan tidak berlubang. 
2) Kaku, tidak gampang berganti wujud akibat beban. 
3) Kesat, tidak licin. 
4) Tidak mengkilap atau menyilaukan saat tertimpa cahaya. 
b) Syarat struktural, kekuatan memikul dan menyalurkan beban. 
1) Tebal yang sesuai agar dapat mentransfer beban ke tanah dasarr. 
2) Kedap air, agar air tidak dapat masuk ke lapisan di bawahnya. 
3) Permukaan harus mudah mengalirkan air. 
12. Kinerja Perkerasan Jalan (Pavement performance) 
a) Keamanan, berdasarkan dari besarnya gesekan yang disebabkan 
aktifitas ban kendaraan dengan muka jalan. Dipengaruhi bentuk serta 
kondisi ban, tekstur permukaan jalan, kondisi dan cuaca. 
b) Tampilan fisik semacam retak-retak, amblas, alur, gelombang dll. 
c) Fungsi pelayanan perkerasan bagi pengguna jalan. 
13. Kondisi Lingkungan 





b) Pelapukan bahan material. 
c) Berperngaruh pada turunnya tingkat kenyamanan perkerasan jalan. 
d) Pengaruh besar terhadap perkerasan adalah air hujan serta pengaruh 
perubahan temperatur yang diakibatkan perubahan cuaca. 
14. Umur Rencana (UR) Jalan 
Umur rencana adalah perkiraan kekuatan jalan pada saat jalan mulai 
beroperasi hingga waktu perbaikan yang bersifat struktural (penambalan 
lapisan). Selama umur rencana perawatan wajib dilaksanakan seperti lapis 
non struktural sebagai lapis aus. 
Umur perkerasan lentur biasanya 20 tahun dan peningkatan jalan 10 
tahun. Apabila perencaanan melebihi 20 tahun maka kurang ekonomis 
karena perkembangan lalu lintas begitu pesat dan susah memperoleh 
ketelitian (menyebabkan anggaran biaya cukup tinggi). 
Pada peningkatan jalan bisa juga direncanakan 20 tahun tetapi dapat 
membuat anggaran menjadi tinggi karena umur rencana yang besar maka 
akan menghasilkan tebal perkerasan yang akan lebih besar lagi, dan untuk 
perencanaan tebal perkerasan harus dilakukan perencanaan ulang dengan 
menggunakan umur rencana 20 tahun (Sukirman, 1999). 
15. Detail Engineering Design 
Produk perencanaan dalam bentuk gambar kerja dan gambar detail. 
16. Rencana Anggaran Biaya 
Perhitungan biaya yang diperlukan dalam proyek dari segi bahan, 





ialah cara perhitungan harga satuan pekerjaan dengan perkalian keperluan 
bahan, upah serta peralatan dengan harga bahan bangunan, standart 
pengupahan pekerja dan harga sewa/beli. AHSP dipengaruhi koefisien 
yang memperlihatkan satuan bahan, alat dan tenaga sebagai pedoman 
perancangan proyek konstruksi.  
17. Periode Analisa Pengamatan 
Pengamatan dilakukan selama 2 (dua) minggu terhitung 12 (Dua 
belas) hari yaitu hari Senin, Selasa, Rabu, Jum’at, Sabtu serta Minggu. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Jurnal Penelitian Muhamad Yusuf, Anton Budiharjo dan Mochammad 
Archi Maulyda (2021) yang berjudul Dampak Pembangunan 
Minapolitan Terhadap Kinerja Lalu Lintas, Bertujuan untuk 
menganalisis dan memprediksi dampak lalu lintas akibat adanya 
pembangunan Kawasan minapolitan dan memberikan rekomendasi 
mitigasinya. 
2. Jurnal Penelitian Isradias Mirajhusnita, Muhamad Yunus (2020), yang 
berjudul “Analisis Kinerja Ruas Jalan Dilihat Dari Tingkat Pelayanan 
Jalan (Lavel Of Service) di Kota Tegal (Studi Kasus Jl. Abimanyu, Jl. 
Semeru Dan Jl. Menteri Supeno)”. Bertujuan untuk menilai kinerja 
suatu ruas jalan dilihat dari tingkat pelayanan (Lavel of Service) di  
Kota Tegal. 
3. Tugas Akhir Penelitian Ananda Yogi Prasetya (2019), yang berjudul 





Simpang Jambur – Desa Lubuk Cemara Perbaungan (Studi Kasus). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi jalan mengalami 
kerusakan dan mengakibatkan kurang nyaman bagi pengguna jalan dan 
menjadi salah satu penghambat bagi masyarakat untuk melakukan 
aktifitas sebagaimana biasanya. 
4. Tesis Penelitian Joko Wibowo (2017), yang berjudul  Analisis Desain 
Perkerasan Jalan Metode Bina Marga 1987, Bina Marga 2002 Dan 
Evaluasi Struktur Perkerasan Jalan (Ruas Pelebaran Jalan Bantal – 
Mukomuko Bengkulu). Bertujuan untuk merencanakan Tebal Perkerasan 
Lentur Jalan. 
5. Jurnal Cynthia F. Birasungi (2019), yang berjudul Evaluasi Stuktur 
Perkerasan Lentur Menggunakan Metode Bina Marga 2013 (Studi    
Kasus : Ruas Jalan Yos Sudarso Manado). Penelitian ini bertujuan                     
adalah untuk mengetahui besarnya beban lalu lintas pada ruas jalan yos 
sudarso, menganalisa pengukuran lendutan menggunakan alat 
Benkelman beam dan kondisi perkerasan berdasarkan nilai IRI untuk 
mengetahui besar penurunan kinerja jalan dan menentukan jenis 
perawatan yang dibutuhkan dan kapan pekerjaan itu dilakukan. 
6. Jurnal Nara Desyana, Prima Safitri Ayundaningtyas, Hanif Rahman 
Maulana dan Aji Suraji (2019), berjudul Analisis Disain Perkerasan Jalan 
dengan Metode Bata Kapasitas Jalan. Penelitian ini bertujuan adalah 
untuk mengetahui nilai volume lalu lintas, batas kapasitas jalan, umur 





7. Jurnal Penelitian Bima Prahar Aldilase, Sahil Riskie Tamara, Moga 
Narayudha dan Wahyudi Kushardjoko (2014), yang berjudul Analisa   
dan Perencanaan Peningkatan Jalan Alternatif Manyaran-Mijen. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi peningkatan kualitas 
pelayanan jalan, yaitu tersedianya ruas jalan dengan kapasitas dan tingkat 
pelayanan yang memadai sebagai jalan alternatif manyaran –               
mijen, sehingga diharapkan mampu melayani lalu lintas regional. 
8. Jurnal Penelitian M. Supriyadi Lubis (2018), yang  berjudul Studi 
Perencanaan Tebal Lapisan Perkerasan Tambahan Pada Proyek jalan 
Lubuk Pakam – Batang Kuis (Studi Kasus). Penelitian ini bertujuan 
untuk Meninjau Peningkatan Ruas Jalan Lubuk Pakam – Batang Kuis 
(Jalan 1 Jalur 2 arah) Kecamatan Bt.Kuis Kabupaten Deli Serdang 
untuk umur rencana 20 tahun mendatang. Maksud dan tujuan dari tebal 
perkerasan adalah untuk mengetahui berapa tebal perkerasan jalan pada 
daerah Lubuk Pakam – Batang Kuis. 
9. Prosiding Penelitian Budi Prakosa (2020), yang  berjudul Evaluasi 
Kinerja Jalan Purwodadi – Blora Akibat Terjadinya Pertumbuhan 
Perekonomian Dikawasan Jalan Purwodadi – Blora (Studi Kasus Pada 
Segmen Jalan Depan Polsek Tawangharjo Sampai Perempatan Desa 
Tawangharjo). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 
kinerja pada Jalan Purwodadi – Blora Kabupaten Grobogan yang 





10. Penelitian Kesembilan yang menjadi referensi penulis ini adalah Jurnal 
Penelitian yang dilakukan Rizka Amalia Bayuningtyas (2017), yang 
berjudul Analisis Tebal Perkerasan Jalan tol Cisumdawu Phase II 
Rancakalong-Sumedang. Bertujuan untuk menganalisis tebal 
perkerasan Jalan Tol Cisumdawu Phase II Rancakalong-Sumedang. 
11. Jurnal Penelitian yang dilakukan Aji Suraji, Agus Tugas Sudjianto 
(2016), yang berjudul Review Design Struktur Perkerasan Jalan 
Dengan Mempertimbangankan Pengaruh Beban Lebih (Overload). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan beban lebih 
tersebut dengan mengetahui kondisi lalu lintas pada ruas jalan   
Caruban-Ngawi, menentukan nilai kumulatif beban sumbu standar 
kendaraan (CESA) dan review design struktur perkerasan jalan. Hasil 
review design diperoleh tebal perkerasan untuk lapis pondasi atas 
(LPA), pondasi, dan lapis permukaan berturut turut nilainya adalah 
LPA 150 mm, CTB 150 mm, ACBC 280 mm, dan ACWC 50 mm. 
12. Jurnal Penelitian Ricky, Theo K. Sendow, Freddy Jansen (2016), 
berjudul Analisis Tebal Perkerasan Lentur Jalan Baru Menggunakan 
Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) 2013. Penelitian bertujuan 
menghitung da membandingkan tebal lapis perkerasan dengan Bina 
Marga 2002, Bina Marga 2005, serta Bina Marga 2013. Analisis 





A. Metode Penelitian 
Metode Kualitatif. Menurut Saryono (2010) ialah menyelidiki, 
menjelaskan, dan mengukur dengan pendekatan kuantitatif. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Tabel. 3.1 Jadwal Penelitian 
No Uraian 
Waktu Pelaksanan (Bulan) 
1 2 3 4 5 6 
1 Penulisan Proposal Skripsi       
2 Pengumpulan Informasi       
3 Analisis dan Evaluasi Data       
4 Perhitungan RAB       
5 Perencanaan Gambar Kerja       
6 Laporan Penelitian       
(Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 
2. Lokasi Penelitian 
  Berada di sekitar Kawasan Stasiun Kota Tegal yaitu pada Jalan 
Semeru, Jalan Pancasila Dan Jalan Kolonel Sudiarto.  
 
Gambar 3.1 Denah Lokasi Penelitian 





C. Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiono, variable ialah hal yang ditentukan penulis agar 
memperoleh informasi, untuk menemukan hasil. 
1. Variabel Bebas (X), jalan yang berhubungan dengan stasiun  
2. Variabel Terkait (Y), pengguna jalan di sekitar stasiun. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Peralatan tulis menulis, seperti buku dan bolpoin. 
2. Counter, untuk Aplikasi perhitungan automatis 
3. Rollmeter (Walking measure), guna mengukur badan jalan. 
4. Stopwatch, untuk menghitung waktu kecepatan lalu lintas. 
5. Kuisioner untuk mewawancarai pengunjung stasiun. 
6. Laptop, digunakan untuk menginput data ke Microsoft excel. 
E. Langkah Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Studi Pustaka tentang pelayanan jalan dan perkerasan jalan. 
b. Meninjau lokasi guna melihat gambaran umum kondisi lapangan 
c. Identifikasi masalah pelayanan jalan dan perkerasan jalan. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
Menurut Sarwono (2006:126) data diambil dari lokasi penelitian. 
1) Data geometrik jalan 
Pengukuran lebar jalan,  bahu jalan, saluran tepi dan bangunan 














Panjang (M)     
Lebar Jalan (M)     
Median Jalan (M)     
Panjang Tikungan (M)     
Lebar Tikungan (M)     
 
2) Survey lalu lintas 
Selama 12 jam pukul 06.00-18.00 WIB. Saat cuaca terang dan 
mendung/hujan serta pada hari besar. Menggunakan aplikasi 
counter yang dioperasikan menggunakan ketukan jari yang 
automatis akan menghitung jumlah kendaraan yang melintas 
dengan ketentuan berikut : 
a. Sepeda Motor/ Motorcycle (MC) 
b. Kendaraan Ringan/Light Vehecles (LV), Mobil, Angkutan, 
Pick Up, dll. 
c. Kendaraan Berat/ Heavy Vehicles (HV), Bus dan Truk 
Tabel. 3.3. Data survey Volume Lalu lintas 
No Jam 

























                            
 
3) Survey Kecepatan Kendaraan 
Menggunakan stopwatch dengan menghitung waktu lintas 
kendaraan dari titik tertentu sampai titik yang ditetapkan. Untuk 
mengetahui apakah sesuai dengan kecepatan rencana. 
4) Wawancara Pengguna Jalan 





berhubungan dan berada dikawasan stasiun kota tegal. Seperti 
pekerja Stasiun Kota Tegal, penumpang kereta api serta 
masyarakat sekitar stasiun dapat berupa pedagang yang 
berjualan di sepanjang jalan tersebut. Guna mengetahui saran 
dan pendapat dari pihak terkait. Dilakukan secara semi online 
(Offline – Online) mensiasati Covid-19. 
Tabel. 3.4. Data Wawancara Pengguna Jalan 
Nama Keperluan Saran Pendapat Ket. 
       
        
 
b. Data Sekunder 
 Menurut Sarwono (2007) adalah data yang sudah tersedia. 
Penelitian ini diperoleh dari dokumen dan arsip instasi terkait.  
1) Denah Lokasi Penelitian 
Diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kota Tegal guna 
mengetahui batas-batas jalan 
2) Data Jumlah Pertumbuhan Punduduk 
Dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Tegal. 
3) Data Penumpang Kereta Api 
Diperoleh dari jurnal yang memuat informasi Stasiun Kota 
Tegal Guna mengetahui volume penumpang kereta. 
4) Tebal Lapisan Perkerasan Jalan 
Diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Tegal 





F. Tahap Pengolahan Data 
1. Menganalisis Tingkat Pelayanan Jalan 
a. Kapasitas Jalan, dihitung melalui data primer yang dilakukan 
∁ =  𝑪𝑶 𝒙 𝑭𝑪𝒘 𝒙 𝑭𝑪𝒔𝒑 𝒙 𝑭𝑪𝒔𝒇 𝒙 𝑭𝑪𝒄𝒔 (𝒔𝒎𝒑/𝒋𝒂𝒎) 
b. Derajat kejenuhan. 
  Ds = V / C 
2. Mengevaluasi Struktur Perkerasan Jalan 
a. Menghitung desain perkerasan jalan  
  CESA5 = ESA5 x 365 x R 
b. Membuat Detail Enginering Design dengan Autocad 2D 
c. Menghitung Rencana Anggaran Biaya 
1) Volume = Panjang x Lebar x Tebal 
2) Perkiraan total harga (mengalikan volume dengan AHSP) 
G. Analisis Data 
 Analisa data hanya difokuskan pada perhitungan kapasitas serta 
derajat kejenuhan. Kemudian perhitungan tebal lapisan pekerasan untuk 
mendukung pelayanan jalan dalam memikul beban kendaraan yang 
melintasi jalan tersebut dengan perhitungan CESA. Setelah diketahui 
tingkat pelayanannya dilakukan perhitungan ulang untuk memberikan 
solusi pelayanan jalan. Dan untuk perkerasan jalan akan diberikan hasil 
berupa Rencana Anggaran Biaya guna penanganan permasalahan tebal 




































Dari Dinas terkait : 
DPU, Dishub, Disdukcapil 
Kota Tegal 
1. Denah Lokasi Penelitian 
2. Perkerasan Jalan 
3. Jumlah Penduduk 
4. Penumpang Kereta 
5. Pemasangan Rambu 
Data Primer 
Hasil Pegamatan Langsung 
Kondisi Lapangan 
1. Lalu lintas Harian Rata-
rata (LHR) 





Analisis Tingkat Pelayanan Jalan Dan Evaluasi Struktur Perkerasan Jalan Yang 
Dipengaruhi Pengguna Jalan Di Sekitar Stasiun Kota Tegal 
Menggambar Detail Enginering Design (DED) dan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Perhitungan 
1. Data Geometrik Jalan 













Dua lajur tak 
terbagi 
Panjang (m) 845 m 400 m 610 m 
Lebar (m) 5.50 m 30 m 7 m 
Median (m) - - - 
P. Tikungan (m) - 
- 41.69 m 
- 16.22 m 
- 




Bahu Jalan (m) 
- 1.7 m 
- 0.6 m 
- 
- 1.5 m 
- 1.2 m 
Saluran (m) 0.55 m 0.4 m 3.25 m 
Gorong-gorong (m) - - 7 m 
Trotoar 
- 2.45 m 
- 1.83 m 
- - 
(Sumber : Hasil Pengukuran Langsung) 
Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto berada 
persis di depan Stasiun Kota Tegal. Seperti yang ditujukan pada gambar 
4.1 Berikut gambaran umum lokasi penelitian jalan Semeru, Jalan 







Gambar 4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
(Sumber : Hasil Pengukuran Langsung) 
 
 
2. Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) 
Diperoleh hasil  pengamatan di lokasi penelitian selama 2 Minggu 






















I 9833 1290 182 314 49 97 3 
II 9761 1292 173 298 43 88 5 
2 Selasa 
I 9197 1047 118 280 45 79 1 
II 8960 1068 118 268 39 92 1 
3 Rabu 
I 7949 1000 117 296 41 84 2 
II 8833 963 119 256 47 86 2 
4 Jum’at 
I 7181 1354 147 303 29 83 3 
II 7512 1354 147 303 33 74 3 
5 Sabtu 
I 9722 1230 182 314 28 97 2 
II 9909 1163 182 286 49 73 3 
6 Minggu 
I 9802 1132 172 267 32 90 3 
II 9476 1241 179 304 17 64 
2 
 
Rata-Rata 9011 1178 153 291 38 84 3 
(Sumber : Hasil Pengamatan Langsung) 















I 22390 2016 175 487 55 142 5 
II 22490 1991 166 471 50 108 6 
2 Selasa 
I 17947 2545 194 790 110 189 7 
II 17871 2508 186 748 104 176 5 
3 Rabu 
I 24889 2890 168 756 54 158 6 
II 23411 2869 150 679 48 151 7 
4 Jum’at 
I 25310 2607 194 596 67 128 4 
II 23334 2570 197 529 63 119 6 
5 Sabtu 
I 28527 5264 166 738 55 119 4 
II 26730 5273 161 730 47 118 2 
6 Minggu 
I 29963 5909 154 369 8 57 8 
II 28591 6902 154 369 8 54 30 
Rata-Rata 24288 3612 172 605 56 127 8 






















I 13882 1805 162 221 9 96 15 
II 13899 1861 159 212 4 92 10 
2 Selasa 
I 13331 2337 159 255 3 63 13 
II 13428 2363 138 239 2 61 8 
3 Rabu 
I 14260 2438 151 246 12 107 6 
II 14270 2382 148 240 10 101 6 
4 Jum’at 
I 15089 1915 151 236 12 80 5 
II 15085 1915 150 230 11 71 5 
5 Sabtu 
I 16243 2389 161 271 2 83 16 
II 16191 2314 166 265 3 38 11 
6 Minggu 
I 18077 2636 157 214 9 69 29 
II 18215 2528 152 211 8 66 12 
Rata-Rata 15164 2240 155 237 7 77 11 
(Sumber : Hasil Pengamatan Langsung) 
Dari tabel diatas diketahui LHR setiap harinya memiliki volume 
yang tidak jauh berbeda hanya saja terjadi penurunan pada saat kondisi 
cuaca yang Mendung – Hujan. 
 
3. Survey Kecepatan Kendaraan 
Survey kecepatan diperoleh dari pengamatann langsung beberapa 
sampel kecepatan. Kecepatan di Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan jalan 
Kolonel Sudiarto setelah dilakukan pengamtan langsung dengan 
mengambil 15 sampel kendaraan untuk masing-masing jenis kendaraan 
menunjukan untuk kendaraan bermotor seperti Motor memiliki 
kecepatan rata rata 30 – 40 km/jam. Sedangkan kendaran seperti Mobil, 






B. Menganalisis Tingkat Pelayanan Jalan 
1. Kapasitas Jalan (C) 
Menghitung kapasitas jalan perlu diketahui Kapasitas Dasar  (Co), 
Faktor Penyesuaian Lebar (FCw), Faktor Penyesuaian Arah (FCsp), 
Faktor Hambatan Samping (FCsf) perhitungannya adalah : 
a. Data Jalan Semeru 
Jalan Semeru berada di pintu keluar stasiun memiliki lebar 5,50 
Meter tipe jalan 2/2 UD  (dua jalur, dua arah, tidak terbagi). Kondisi 
jalan semeru seperti ditunjukan pada gambar 4.3 dan trotoar serta 
bahu jalan rata-rata 1,70 m. Namun pada 80 meter dari titik awal 
didepan pintu keluar kearah selatan, telah dilakukan rekayasa jalur 1 
arah oleh Dinas Perhubungan Kota Tegal. 
  
 
Gambar 4.2. Kondisi Jalan Semeru 













Jl. Semeru 5,5 2/2 UD Datar 2.900 






Jl. Semeru 5,5 2/2 UD 5,50 0,87 
Nama Jalan Lebar 
jalan(m) 
Tipe Split Arah FCsp 
Jl. Semeru 5,5 2/2 UD 50-50 1 




Jl. Semeru Tinggi 2/2 UD 1,70 0,90 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Maka dari data tersebut diatas bisa diketahui kapasitas jalan 
semeru adalah : 
Tabel 4.6 Kapasitas Jalan Semeru 
Tabel 4.6 Kapasitas Jalan Semeru 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
b. Data Jalan Pancasila 
Jalan Pancasila berada persis didepan stasiun memiliki 2 Jalur 
dengan 4 lajur. Untuk masing-masing jalurnya memiliki lebar 15 
meter, dengan demikian jalan pancasila memiliki konfigurasi 4/2 UD  
(empat lalur tidak terbagi) tanpa adanya bahu jalan, dengan lebar 
saluran tepi jalan 0,4 m. 
Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 









Gambar 4.3. Kondisi Jalan Pancasila 
(Sumber : Hasil Pengamatan Langsung) 








Jl. Pancasila 30,00 4/2 UD Datar 6000 






Jl. Pancasila 30,00 4/2 UD 15,00 1,08 
Nama Jalan Lebar 
jalan(m) 
Tipe Split Arah FCsp 
Jl. Pancasila 30,00 4/2 UD 50-50 1 




Jl. Pancasila Tinggi 4/2 UD - 0,87 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Maka dari data tersebut diatas bisa diketahui kapasitas jalan 
semeru adalah : 
Tabel 4.8 Kapasitas Jalan Pancasila 
 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 





c. Jalan Kolonel Sudiarto 
Jalan Kolonel Sudiarto lebar 7 m tipe jalan 2/2 UD  (dua jalur dua 




Gambar 4.4. Kondisi Jalan Kolonel Sudiarto 
(Sumber : Hasil Pengamatan Langsung) 











Nama Jalan Lebar 
jalan(m) 







Nama Jalan Lebar 
jalan(m) 



















Maka dari data  diatas bisa diketahui kapasitasnya adalah : 
Tabel 4.10 Kapasitas Jalan Kolonel Sudiarto 
Sumber : Hasil Perhitungan 





Ds  : Derajat Kejenuhan 
V  : Volume Lalu Lintas 
C  : Kapasitas Jalan 
Berikut perhitungannya : 
a. Jalan Semeru 
1) Pada Hari Senin 
Dilakukan pada Minggu ke-I tanggal 31 Mei 2021 dan 
Minggu Ke-II tanggal 7 Juni 2021 saat cuaca  terang selama 12 
jam. Dari hasil perhitungan, volume tersibuk pukul  11:45 – 
12:00 WIB . Nilai derajat jenuhnya : 

















Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 
Jl.    Kolonel 
Sudiarto 





2) Pada Hari Selasa 
Dilakukan pada Minggu ke-I tanggal 1 Juni 2021 (Hari libur 
- Lahir Pancasila) dan Minggu Ke-II tanggal 8 Juni 2021 saat 
cuaca terang. Volume tersibuk pukul  11:45 – 12:00 WIB. 
















3) Pada Hari Rabu 
Dilakukan pada Minggu ke-I tanggal 2 Juni 2021 dan 
Minggu Ke-II tanggal 9 Juni 2021 saat cuaca terang. Volume 
tersibuk pukul  13:00 – 13:15 WIB  pada minggu ke-I dan11:30 
– 11:45 WIB  minggu ke-II. 
















4) Pada Hari Jum’at 
Minggu ke-I tanggal 4 Juni 2021 saat cuaca mendung-hujan 
dan Minggu Ke-II tanggal 11 Juni 2021 saat cuaca terang. 
Volume tersibuk pukul  13:00 – 15:45 WIB. 

















= 0,49 C 2044 
5) Pada Hari Sabtu  
Dilakukan pada Minggu ke-I tanggal 5 Juni 2021 dan 
Minggu Ke-II tanggal 12 Juni 2021 saat cuaca terang. Volume 
tersibuk pukul  15:45 – 16:00 WIB  pada minggu ke-I dan pukul 
15:30-15:45 WIB minggu ke-II. 
















6) Pada Hari Minggu 
Minggu ke-I tanggal 6 Juni 2021 dan Ke-II 13 Juni 2021 saat 
cuaca terang. Volume tersibuk pukul  15:30 - 16:00 WIB. 













= 0,69 C 2044 
b. Jalan Pancasila 
1) Pada Hari Senin 
Minggu ke-I tanggal 31 Mei 2021 dan Ke-II 7 Juni 2021 saat 





















2) Pada Hari Selasa 
Minggu ke-I tanggal 1 Juni 2021 (Hari Lahir Pancasila) dan  
Ke-II 8 Juni 2021 saat cuaca terang. Volume tersibuk pukul  
11:45 – 12:00 WIB  dan pukul 12:00 – 12:15 WIB. 
















3) Pada Hari Rabu 
Minggu ke-I tanggal 2 Juni 2021 dan Ke-II 9 Juni 2021 saat 
cuaca terang. Volume tersibuk pukul 11:45 – 12:00 WIB. 
















4) Pada Hari Jum’at 
Minggu ke-I 4 Juni 2021 saat mendung dan Ke-II 11 Juni 


















= 0,44 C 5074 
5) Pada Hari Sabtu  
Minggu ke-I 5 Juni 2021 dan Ke-II 12 Juni 2021 saat cuaca 
terang. Volume tersibuk pukul  15:15 - 16:30 WIB. 
















6) Pada Hari Minggu 
Tanggal 6 Juni 2021 dan 13 Juni 2021 cuaca terang. Volume 
tersibuk pukul  16:45 – 17:00 WIB  dan 16:15 – 16:30 WIB. 















c. Jalan Kolonel Sudiarto 
1) Pada Hari Senin 
Tanggal 31 Mei 2021 dan Ke-II 7 Juni 2021 cuaca  terang 





















2) Pada Hari Selasa 
1 Juni 2021 (Hari libur - Lahir Pancasila) dan 8 Juni 2021 
saat cuaca terang. Volume tersibuk pukul  11:45 – 12:00 WIB. 
















3) Pada Hari Rabu 
Minggu ke-I 2 Juni 2021 dan Minggu Ke-II 9 Juni 2021 saat 
cuaca terang. Volume tersibuk pukul  11:45 – 13:45 WIB. 













= 0,66 C 2349 
4) Pada Hari Jum’at 
4 Juni 2021 saat cuaca mendung-hujan dan 11 Juni 2021 saat 
cuaca terang. Volume tersibuk pukul  12:15 – 12:30 WIB . 

















= 0,62 C 2349 
5) Pada Hari Sabtu  
5 Juni 2021 dan 12 Juni 2021 saat cuaca terang. Volume 
tersibuk pukul  13:15 - 16:45 WIB  minggu ke-II. 















6) Pada Hari Minggu 
6 Juni 2021 dan 13 Juni 2021 saat cuaca terang. Volume 
tersibuk pukul  12:30 – 12:45 WIB. 













= 0,73 C 2349 
3. Level Of Service (LOS) 




Minggu Ke-I Minggu Ke- 
1 Senin 0,69 0,70 C - C 
2 Selasa 0,62 0,62 C - C 
3 Rabu 0,46 0,58 C – C 
4 Jum’at 0,46 0,49 C - C 
5 Sabtu 0,61 0,61 C - C 
6 Minggu 0,67 0,69 C - C 









Minggu Ke-I Minggu Ke- 
1 Senin 0,49 0,50 C – C 
2 Selasa 0,44 0,44 B – B 
3 Rabu 0,47 0,48 C - C 
4 Jum’at 0,44 0,44 B - B 
5 Sabtu 0,66 0,66 C - C 
6 Minggu 0,71 0,67 C - C 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 




Minggu Ke-I Minggu Ke- 
1 Senin 0,58 0,58 C - C 
2 Selasa 0,63 0,64 C - C 
3 Rabu 0,66 0,66 C - C 
4 Jum’at 0,62 0,62 C - C 
5 Sabtu 0,72 0,73 C - C 
6 Minggu 0,73 0,73 C - C 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Dari tabel diketahui LOS Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan 
kolonel Sudiarto masuk dikategori C yaitu arus lalu lintas stabil namun 
kecepatan rata-rata kendaran sekitar 30km/jam, dikarenakan adanya 
hambatan yang menyebabkan pengemudi dibatasi dalam memilih 
kecepatan. Pengaruh hambatan samping ini selain dikarenakan kondisi 
jalan sudah memasuki kawasan stasiun ditambah lagi hambatan berupa 
parkir sembarangan para pengunjung stasiun serta perilaku pengguna 
jalan di sekitar stasiun yang membuat kapasitas badan jalan berkurang. 
4. Wawancara Pengguna Jalan 
Wawancara dilakukan semi online yaitu dilaksanakan dengan cara 





untuk wawancara online dilakukan dengan mengubungi kolega dan 
kerabat yang sering melintasi jalan di sekitar stasiun Kota Tegal maupun 
menggunakan kereta api dalam rentang waktu kunjungan 2020 - 
2021.Wawancara online, menyikapi tingkat covid-19 yang masih tinggi, 
dilihat dari data yang ditunjukkan laman website Corona Kota tegal 
masih berstatus aktif. Sedangkan untuk teknik offline dilakukan dengan 
cara mewawancarai dengan bertatap muka. Pengambilan sampel dengan 
teknik simple sampling method (Simamora ,2002) Penentuan diambil 
dari jumlah pembelian tiket kereta apa dengan formulasi : 
n = 
N Z ² P (1-P) 
N d ² + Z² P (1-P) 
Dimana : 
n = banyaknya sampel yang diambil 
N = jumlah anggota dalam populasi  
Z² = normal variabel (1,96) 
P = prosentase variance (0,05) 
d² = kesalahan maksimal yang dapat diterima (0,1) 
Jumlah pengunjung stasiun kota tegal dilihat dari pembelian tiket 
tahun 2020 bulan januari – maret sebanyak 66.004 tiket (Agung, 2020). 
n = 66.004  x (1,96)² x 0,05 (1- 0,05) = 17 Responden 
66.004 x (0,1) ² + (1,96)² x 0,05 (1- 0,05) 
 
Diketahui hasil wawancara, Sebagian besar responden terganggu 
parkir sembarangan serta kurangnya rambu jalur satu arah Jalan 
Semeru. Dan kondisi jalan banyak saran untuk perbaikan karena ada 





5. Alternatif Penanganan Permasalahan Tingkat Pelayanan Jalan 
Rekayasa LOS hambatan menjadi sangat rendah. Perhitungan dari 
existing tersibuk hari minggu lalu dibagi kapasitas rekayasa. 



















(Sumber : Hasil Perhitungan) 



















(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Tabel 4.16 Kapasitas dan LOS Rekayasa Jalan Kolonel Sudiarto 
 
 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 
Jl.   Semeru 2900 0,87 1 1,01 0,90 2293 
Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 
Jl.    Pancasila 6000 1,08 1 1,03 0,90 6006 
Jalan Co FCw FCsp FCsf FCcs C 






















Seperti disebutkan Bapak Yuswo Masriyanto, ST. selaku Kasie 
Keselamatan dan Perlengkapan Dinas Perhubungan Kota Tegal saat 
wawancara pada Hari Senin, 15 Juni 2021 mengatakan jalan tersebut 
telah diterapkan sebagai jalan satu arah sesuai SK Pemerintah Kota 
Tegal. Perhitungan diatas perlu penambahan  rambu hati-hati untuk 
para penggguna jalan karena adanya aktivitas keluar masuk 
pengunjung stasiun dan rambu jalan satu arah pada 80 meter Jalan 
Semeru dimulai dari pintu keluar stasiun. Perubahan kinerja jalan 
dilihat dari V/C ratio existing dengan rekayasa, pada grafik dibawah. 
 
Gambar 4.5. Grafik LOS Existing - Rekayasa 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
C. Mengevaluasi Struktur Perkerasan Jalan 
Dalam penelitian ini membahas evaluasi struktur perkerasan pada Jalan 
Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto apakah sudah 





1. Tebal Perkerasan Umur Rencana 20 Tahun  Mendatang 
menggunakan Perhitungan CESA (Cumulative Equivalent Single 
Axle Load) 
Dalam menetapkan tebal lapisan dengan Manual Desain Perkerasan 
Jalan 2013. Dimana analisis perhitungan didasarkan pada Lalu lintas 
Harian Rata-rata melalui pengamatan langsung di lapangan. Sedangkan 
perhitungan CESA berhubungan dengan nilai angka ekivalen dan VDF 
(Faktor perusak jalan). Menentukan tebal perkerasan Umur Rencana 20 
Tahun mendatang, perlu diketahui nilai ESA5. 
ESA5 = LHR x C x VDF, dimana, 
LHR  = Lalu lintas Harian Rata-rata 
C   = Koefisien Distribusi Kendaraan 
VDF  = Vehicle Damage Faktor 
Melihat perhitungan diatas, maka perlu diketahui terlebih dahulu 
LHR masing-masing Ruas ketiga jalan yang diteliti. 
a. Jalan Semeru 
Tabel. 417. LHR Jalan Semeru 









2021 9011 1178 153 291 38 84 3 
(Sumber : Hasil Pengamatan Langsung) 
b. Jalan Pancasila 
Tabel. 4.18. LHR Jalan Pancasila 









2021 24288 3612 172 605 56 127 8 





c. Jalan Kolonel Sudiarto 
Tabel. 4.19. LHR Jalan Kolonel Sudiarto 









2021 15164 2240 155 237 7 77 11 
(Sumber : Hasil Pengamatan Langsung) 
Setelah diketahui LHR masing-masing ruasnya, kemudian perlu 
dicari Koefisien Distribusi Kendaraannya berdasarkan Perencanaan 
Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan Metode Analisa Komponen 
(SKBI-2.3.26.1) tahun 1987 ditetapkan berdasarkan jenis kendaraan dan 
jumlah lajur. 
Tabel 4.20 Koefisien Distribusi Kendaraan (C) 
 
(Sumber : Jurnal Leksmono Suryo Putranto (2010)) 
Nilai C untuk jalan Semeru dan Jalan Kolonel Sudiarto dengan 2 
lajur 2 arah itu berarti : 
- 0,5 untuk kendaraan ringan (Mobil, pick up, dan angkutan) 
- 0,5 untuk kendaraan berat Seperti Bus dan Truk 
Serta koefisien distribusi kendaraan (C) untuk jalan Pancasila 
dengan 4 lajur 2 arah itu berarti : 
- 0,3 untuk kendaraan ringan (Mobil, pick up, dan angkutan) 
- 0,45 untuk kendaraan berat seperti bus besar, bus sedang Truk 2 





Kemudian setelah itu, perlu diketahui nilai VDF (Faktor perusak 
jalan) berdasarkan Manual Disain Perkerasan jalan 2013.  
Tabel 4.21. Tabel VDF (Faktor Perusak Kendaraan) 
 
(Sumber : Manual Disain perkerasan Jalan 2013) 
Menurut Kementrian PUPR tahun 2016 modul 2 tentang analisa lalu 
lintas jalan. Digunakan VDF5 pangkat 5 untuk perkerasan lentur. 
Berikut tabel perhitungan ESA manual disain perkerasan jalan 2013 
dengan beban sumbu standar menurut menggunakan VDF5 (ESA5) : 
a.  Jalan Semeru 




LHR C VDF5 ESA5 
1 Motor 1.1 9011 0,5 0 0 
2 Mobil 1.1 1178 0,5 0 0 
3 Angkutan 1.1 153 0,5 0 0 
4 Pick Up 1.1 291 0,5 0 0 
5 Bus Sedang 1.2 38 0,5 1,0 19 
6 Trus 2 As 1.2 84 0,5 1,7 71,4 
7 Truk 3 As 1.22 3 0,5 64,4 96,6 
 Jumlah  10758   187 






b. Jalan Pancasila 




LHR C VDF4 ESA5 
1 Motor 1.1 24288 0,3 0 0 
2 Mobil 1.1 3612 0,3 0 0 
3 Angkutan 1.1 172 0,3 0 0 
4 Pick Up 1.1 605 0,3 0 0 
5 Bus Sedang 1.2 56 0,45 1,0 25,2 
6 Trus 2 As 1.2 127 0,45 1,7 97,2 
7 Truk 3 As 1.22 8 0,45 64,4 231.8 
 Jumlah  28868   354,2 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
c. Jalan Kolonel Sudiarto 




LHR C VDF4 ESA5 
1 Motor 1.1 15164 0,5 0 0 
2 Mobil 1.1 2240 0,5 0 0 
3 Angkutan 1.1 155 0,5 0 0 
4 Pick Up 1.1 237 0,5 0 0 
5 Bus Sedang 1.2 7 0,5 1,0 3,5 
6 Trus 2 As 1.2 77 0,5 1,7 65,5 
7 Truk 3 As 1.22 11 0,5 64,4 354,2 
 Jumlah  17891   423,2 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Setelah diperoleh Nilai ESA5 nya, langkah selanjutnya mencari 
Nilai CESA5 dengan perhitungan : 
CESA5  = ESA5 X 365 X R 










R = Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas Kumulatif 
UR = Umur Rencana  
i = Tingkat Pertumbuhan Lalu Lintas Tahunan (%) 
Nilai i ditentukan pada manual disain perkerasan jalan 2013 berikut : 
Tabel. 4.25 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i) 
 
(Sumber : Manual Disain perkerasan Jalan 2013) 
UU No. 38 tahun 2004 klasifikasi Jalan Semeru, Jalan Pancasila dan 
Jalan Kolonel Sudiarto adalah Jalan Kolektor - antar kota.  Maka Faktor 







R = 20,048 
 Setelah diperoleh nilai R nya sebanyak 20,048 kemudian bisa dicari 
nilai CESA5 untuk masing masing ruasnya. Berikut perhitunganya : 
a. Jalan Semeru 
CESA5  = 187 X 365 X 20,048 
CESA5  = 1.368.346,98 ESAL 
b. Jalan Pancasila 





CESA5  = 2.591.810,16 ESAL 
c. Jalan Kolonel Sudiarto 
CESA5  = 423,2 X 365 X 20,048 
CESA5  = 3.096.708,25 ESAL 
 Nilai CESA5 Jalan Semeru sebesar 1.368.346,98 ESAL,  
nilai CESA5 Jalan Pancasila sebesar 2.591.810,16 ESAL dan nilai 
CESA5 sebesar  Jalan Kolonel Sudiarto 3.096.708,25 ESAL. 
Kemudian tentukan jenis struktur lapisan perkerasan serta 
ketebalannya untuk 20 tahun kedepan. 
Tabel 4.26 Alternatif bagan desain 3A Perkerasan Lentur 
dengan Lapis pondasi berbutir 
 
(Sumber : Manual Disain Perkerasan Jalan 2013) 
  Maka untuk jalan semeru masuk ke kategori struktur 





Kolonel Sudiarto masuk ke strukur perkerasan FFF2 dengan ≥ 2 - 4. 
Untuk melihat lebih jelas struktur pekerasan dan ketebalan tebal 
lapis perkerasan ketiga Jalan bisa dilihat pada tabel 4.27. 
Tabel 4.27 Tebal lapis perkerasan sesuai desain Bina Marga 2013 
 
(Sumber : Manual Disain Perkerasan Jalan 2013) 
  Setelah diketahui jenis struktur perkerasan dan tebal lapisan 
perkerasannya dari bagan desain Bina Marga 2013. Berikut 
gambaran untuk struktur perkerasan untuk 20 tahun kedepan. 
a. Perkerasan Jalan Semeru  
 
Gambar 4.6 Lapis Perkerasan FFF1 






b. Perkerasan Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto 
 
Gambar 4.7 Lapis Perkerasan FFF2 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
  Dari hasil perhitungan diatas, bisa disimpulkan bahwa untuk 
dapat menampung beban kendaraan 20 tahun kedepan pada Jalan 
Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto struktur 
perkerasan jalan harus memenuhi syarat seperti ditunjukan pada 
gambar 4.4 dan 4.5 
2. Evaluasi Struktur Perkerasan jalan 
Setelah diketahui tebal rencana perkerasan jalan untuk umur 20 
tahun mendatang. Maka perlu evaluasi tebal perkerasan existing umur 
rencana 20 tahun kedepan sesuai dengan tebal struktur perkerasan pada 
seperti ditunjukan pada tabel 4.27. 
Dalam hal ini untuk mengetahui tebal perkerasan jalan existing 
digunakan data sekuutnder dari Dinas Pekerjaan Umum Kota Tegal. 
Namun seperti yang dituturkan oleh Bapak Setia Budi, ST. Selaku 
pejabat Pembuat Komitmen pekerjaan Penataan Jalan Pancasila saat sesi 
wawancara langsung pada Hari Jum’at, 11 Juni 2021 di Ruang Bidang 





perencanaan Jalan Pancasila karena untuk Jalan Semeru dan Jalan 
Kolonel Sudiarto belum ada peningkatan atau perencanaan terbaru, 
untuk berkas existing awal pekerjaan kedua jalan tersebut dari beberapa 
tahun yang lalu juga tidak ada. Menyikapi hal tersebut untuk jalan 
semeru dan Jalan Kolonel Sudiarto hanya menggunakan data primer.  
Berikut Pembahasannya 
a. Jalan Pancasila 
Tebal perkerasan existing Jalan Pancasila didapat dari data 
sekunder RAB DED Penataan jalan Pancasila dari Bina Marga Dinas 
Pekerjaan Umum Kota Tegal adalah : 
Tabel 4.28. RAB Existing Jalan Pancasila 
 
(Sumber : DPU Kota Tegal) 
Dari data tersebut diatas, jalan pancasila memiliki struktur 
perkerasan dengan lapisan berikut ini : 
- AC-Base  = 8 cm 
- AC-WC  = 4 cm 
Apabila disesuaikan dengan tabel 4.27 Jalan pancasila dengan 
struktur lapis perkerasan Jalan AC- WC 4 cm, AC- Base 8 cm maka 







b. Jalan Semeru dan Jalan Kolonel Sudiarto 
Setelah dilakukan perhitungan tebal perkerasan, maka dihasilkan 
untuk kedua jalan agar dilakukan peningkatan jalan, melihat kondisi 
kedua jalan tersebut sudah seharusnya mendapatkan peningkatan 
karena memang yang terjadi dilapangan terdapat perkerasan yang 
terkelupas, tidak rata dan berlubang dibeberapa titik.  
Dengan kondisi esxiting kedua jalan tersebut sudah menggunakan 
lapis perkerasan, sehingga direkomendasikan untuk dilakukan 
penebalan tebal lapisan perkerasan menggunakan laston lapis aus 
(AC-WC) setebal 4 cm. 
 
Gambar 4.8 Lapis Perkerasan Jalan Semeru dan Jalan Kol. Sudiarto 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
Karena kondisi dilapangan sudah perkerasan dan bukan 
bebatuan atau tanah dasar maka tidak memerlukan LPA kelas A 
dan AC-Base, dan apabila hal ini dilakukan akan membuat 
anggaran biaya menjadi berlebih. 
D. Detail Enginering Design (DED) 
Detail Enginering Design (DED) berupa dokumen perencanaan 
yang meliputi : 
1. Gambar Rencana Teknis 
a) Siteplan  
b) Detail Jalan 





2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
a) Rincian RAB 
b) Perhitungan Volume 
c) Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
3. Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) 
Untuk hasil gambar rencana, RAB dan RKS dapat dilihat pada detail 
lampiran 1, lampiran 2 dan lampiran 3. 
E. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Perkirakan biaya yang diperlukan. Analisa Harga satuan pekerjaan 
yang digunakan dari Kabupaten Tegal tahun 2020. Adapun diperlukan data 
dalam pembuatan RAB adalah Panjang jalan yang di teliti adalah 1.455 
meter dengan pembagian : 
- Jalan Semeru sepanjang 610 Meter STA 0+000 s/d 0+610 
- Jalan Kolonel Sudiarto sepanjang 845 Meter STA 0+610 s/d 1+455. 
Berikut adalah beberapa pekerjaan yang ada didalam Rencana 
Anggaran Biaya : 
a. Pekerjaa Umum 
1. Mobilisasi 
2. Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 
3. Pengaman Lingkungan Hidup 
4. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
5. Papan Nama Kegiatan 





7. Uji Laboratorium 
b. Pekerjaan Aspal 
1. Lapis Perekat – Aspal Emulsi 
Di atas permukaan aspal lama, lalu disemprotkan menggunakan 
asphalt distributor. Sebelumnya permukaan dibersihkan dulu dengan 
air compressor 
Tabel 4.29 Kuantitas Lapis Perekat 
 
(Sumber : Hasil Perhitungan) 
2. Laston Lapis Aus (AC-WC) 
AMP diangkut ke lokasi dengan dump truck lalu dihamparkan 
dengan inisher serta dipadatkan dengan pneumatic tire roller. 




(Sumber : Hasil Perhitungan) 
Setelah diketahui volume item perkerjaan yang dibutuhkan, kemudian 
bisa dihitung niltai total Anggaran Biayanya. 
Berikut Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan Peningkatan Jalan Semeru 











0+000 s/d 0+610 610 5,50 0,5 1.677,50 













610 5,50 0,04 2,29 307,32 
0+610 s.d 
1+455 





Tabel 4.31 . Rencana Anggaran Biaya 
MATA 
PEMBAYARAN 




SATUAN                
(Rp) 
JUMLAH 
HARGA             
(Rp) 
DIVISI. 1  UMUM 
1.2  Mobilisasi Paket 1.00 3,200,000.00 3,200,000.00 
1.8.(1)  
Manajemen dan 
Keselamatan Lalu Lintas 




Paket 1.00 10,200,000.00 10,200,000.00 
Ls  Papan nama kegiatan Paket 1.00 250,000.00 250,000.00 
Dihit  Uji Laboratorium Ls 1.00 2,425,000.00 2,425,000.00 
JUMLAH HARGA PEKERJAAN DIVISI. 1 32,872,000.00 
DIVISI. 6  PEKERJAAN ASPAL 
  
Ruas Jalan Semeru 
(Panjang STA 0+000 s/d 0+610 Lebar 550 meter) 
Ruas Jalan Kolonel Sudiarto 
(Panjang STA 0+610 s/d 1+455 Lebar 700 meter) 
6.1 (2a)  
Lapis Perekat - Aspal 
Cair/Emulsi 
Liter 46355,00 23,509.29 108.965.567,80 
6.3(5a)  
Laston Lapis Aus (AC-
WC) 
Ton 849,13 1,177,797.05 1.000.105.162,79 
JUMLAH HARGA PEKERJAAN DIVISI. 6 1.109.070.730,59 
( A ) Jumlah Harga Pekerjaan (termasuk biaya umum dan keuntungan) 1.141.942.730,59 
( B ) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) = 10% x (A) 114.194.273,06 
( C ) Jumlah Total Harga Pekerjaan = (A) + (B) 1.256.137.003,65 
( D ) Dibulatkan 1.256.137.000,00 
#   Terbilang   :   Satu Milyar Dua Ratus Lima Puluh Enam Juta Seratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Rupiah# 






1. Dari hasil analisis level of service (LOS), diperoleh LOS untuk Jalan 
Semeru, Jalan Pancasila dan Jalan Kolonel Sudiarto berada pada tingkat 
pelayanan C dengan arus lalu lintas stabil namun adanya hambatan 
samping seperti pejalan kaki dan parkir sembarangan oleh pengunjung 
stasiun serta perilaku pengguna jalan di sekitar stasiun sehingga 
pengendara tidak memiliki kebebasan memilih kecepatan kendaraan. 
2. Berdasarkan perhitungan evaluasi tebal struktur lapisan perkerasan jalan 
yang diperoleh dari jumlah LHR serta nilai VDF menggunakan 
perhitungan CESA, untuk Jalan Pancasila dalam kategori memadai 
untuk umur rencana jalan selama 20 tahun mendatang dengan jenis 
lapisan perkerseran berupa AC-WC setebal 4 cm dan AC-Base setebal 
8cm. Sedangkan untuk Jalan Semeru dan Jalan kolonel Sudiarto perlu 
adanya peningkatan lapis perkerasan jalan dengan penebalan laston 
lapis aus (AC-WC) dengan syarat minimum setebal 4 cm diatas existing. 
Hal ini dilakukan karena kondisi jalan lama sudah menggunakan 
perkerasan beraspal namun terdapat sedikit lubang dan aspal terkelupas. 
3. Dari hasil perhitungan Rencana anggaran biaya (RAB) pekerjaan 
peningkatan lapisan perkerasan pada  Jalan Semeru dan Jalan Kolonel 





bulan Desember. Dengan total panjang penanganan Jalan Semeru 610 
meter dengan lebar 550 meter sedangkan total panjang penangan Jalan 
Kolonel Sudiarto 845 meter dengan lebar 700 meter , diperoleh nilai 
total rencana anggaran biaya sebesar Rp. 1.256.137.000,00 (Satu Milyar 
Dua Ratus Lima Puluh Enam Juta Seratus Tiga Puluh Tujuh Ribu 
Rupiah). 
B. Saran 
1. Sebaiknya untuk Pemerintah atau Dinas Perhubungan Kota Tegal 
maupun dari pihak PT. KAI sendiri terkait permasalahan tingkat 
pelayanan jalan perlu penegasan parkir pengunjung atau penumpang 
stasiun untuk masuk ke dalam area stasiun sehingga tidak mengganggu 
jalan serta hal ini dapat menambah pemasukan parkir untuk Stasiun 
Kota Tegal. Dan penegasan rambu jalur satu arah 100 meter dari stasiun 
di Jalan semeru dan rambu mengurangi kecepatan kendaraan di jalan 
kolonel sudiarto, disitu banyak penumpang kereta api yang akan 
memasuki pintu masuk stasiun karena berbahaya bagi pengendara lalu 
lintas. 
2. Sedikit masukan untuk Pemerintah Kota Tegal maupun Dinas terkait 
yaitu Dinas Pekerjaan Umum Kota Tegal bidang Bina Marga sebaiknya 
melakukan peningkatan jalan dengan item pekerjaan Laston Lapis Aus 
(AC-WC) dengan tebal 4 cm pada jalan tersebut, mengingat jalan 
tersebut jalan aktif dan banyak dilewati penumpang kereta serta 





3. Pada evaluasi struktur lapisan perkerasan lentur perlu pemeliharaan 
secara berkala agar lapisan dapat berkerja sesuai umur rencana dan 
meminimalisir kerusakan. Pada pelaksanaan baiknya selalu dilakukan 
dengan mengacu spesifikasi teknis guna mengurangi kesalahan. 
4. Memberikan masukan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian pada struktur lapis pondasi guna keawetan lapis perkerasan 
jalan serta keselamatan pengguna jalan.
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